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ABSTRAK. Pencli1ian bel1ujuan menganal isis produktivitas dalam perikanan budidaya air tawar di 
Jawa Bara! telah dilakukan pada bulan Juni 20 12 sampai Januari 2013. Data yang digllnakan berupa data 
primer diambil dari 273 respondcll pemblldidaya di Kabupaten Bandung. Cianjur, Subang dan Indramayu 
sccm'a plllpo"ive. Dalam penelitian ini. digunakan Inlerspalial Tolal FacioI' Producli!'il)' (TFP) yang 
mempakan varian dari Tom qlli.<1 Index unwk mer*laskan perbedaan produktivi tas interspasiaJ sistem 
budidaya pcrikanan ai r tawar di Jawa Barat. Indeks TFP kCl11udian diregresikan terhadap luas laban 
budidaya. kualilas bcnih. kualitas pakan dan d"mmy sistem budidaya un!Uk mcngestimasi fa ktor-faktor 
yang rnem pengaruhi ringkat TFP_ Berdasarkan data sekllnder nilai tengah illdex il1f(!rSpClf;al TFP dalam 
sistem budidaya kulnm 0.636 sampai 2.965, d<llal11 sistem budidaya mina sawah 0.3 10 sampai 3.050, dan 
dalam KJA mulai dari 0.908 sampai 1.737 :>Ii lai TFP dari data primcr mulai dari 0.697 sampai 2.133. 
Hasil regresi mempcrlihatkan variabel kualitas benih dan kual itaspakan memainkan peran palingdominan 
terhadap peningkatan nilai TF P. Pcrubahan TFP berimplikasi terhadnp Produk Domestik Regional Bruto, 
Pendapatan Asli Daerah, dan Tenaga Kerja Peri kanan Jawa Barat. 

Kala kUllci: TOla! Faclor Prodllcrivily. huc.hdaya perikanan air fall'{/!; ekonomi \I·ilayah 

DYNAMICS OF TOTAL FACTOR PRODUCTIVITY INDEX IN FRESHWATER 

AQUACULTURE AND THEIR IMPACT ON REGWNAL ECONOMY IN WEST JAVA 


ABSTRACK. The study aims to analyze the productil'it)' in Wesl Java Fn.:slllvate,. aqllacultllre have been 
conducted in JlIny 2012 until January 1013. Secol1('/(Il)" data carried/i'om West Javafisheries statistic. 
PrirnalY dala collected by purposil't sampling from Bandul1g, Ci(1l ~iUl: Subong. and Indramayu distric 

fishlu.rmer.in this st l/(.~l". we use a val'iunt c?(lhe Tornqtdsl Index, aTFP index, to examine the inferspatial 
pr()dudil'ilY d([fr.!rences ojj;'es!llrater aquacullure in Trest Java proc/icing vario lls forms afrr(!shI1'CII C!r 
pond. paddy field c l(IIHre andjloati17g cage ne!. TFP ind!?xes are ohtained /i·om seed, lab01; fl! ed. as 
val·;able inpufs (.Ind fish produclion as variob le Oil/Pllt. mljl/sled by the h1pUt cost alld output revemfe 
lor each distriel or/ann. ESliIllCfh..'d index bUer.'pa.lial TFP value 011 We.')JJava Freshwater aquaculture 
on ],ol1d /'{Inge fro m 0.636 10 1.965. padd)' field range from 0.310 10 3. 050.jloling cage l1 el mngefroll1 
0.90810 1. iS7, and on indi"idllnl jlslrjarmer /'{Ing" from 0.697 10 2.133. Resulls ({Ihe regression 
shmv that quali~l· offish s~~d Gnd fccd plays a main role in achi(!l'ing high TFP Change a/TFP have 
implication /a Domestic Prodllc t Regional Brllfo, and Fishery Labour ulWest Java. 

Keyword: TVlal FaclOr Pruduc/h"iIY, Freshwater aquaculture, regional economic 

PENDAHULUAN tersebut. Salah satu sumberdaya yang 
Jawa Barat sebag" il11ana daerah la in di dapat d ioptima Ikan untuk menggerakan 

Indonesia masih menghadapi permasalahan perekonomian ad alah pengembangan 
pembangunan berupa jllmlah pendudLIk perikanan budidaya air tawar. 
miskin ya ng cllkup banyak (menurllt Terlihat dalam Gambar 1, Jawa Barat 
BPS sebanyak 4,8 juta jiwa pada tahun merupakan sa lah satu prov insi yang mcmiliki 
20 II) . Berbagai strategi pembangunan area! budidaya, jumlah pembudidaya, dan 
tenWn),a harus d i lakllkan, setta optimal isasi kontribusi produksi perikanan air taw"r yang 
sllmberdaya yang ada juga hanls dikerahkan terbes"r di Indonesia . Budidaya perikanan 
untuk mengcnt"skan kem iskinan sendiri merupakan usaha yang tclah lama 
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Pangsa Perikanan ":awa Barat Tohun 2009 
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dikenal di Jawa Raral. baik budidaya ynng 
sifuttlya subsiskn mauputl )~lIlg b).?rsirat 
k0111crsiai. Na111un 111csk ipun budidaya 
perikanan air tawar tdah lama dikcnal 
di Jawa Barat. perk~mbangannya bclu111 
menggc111bira kan~ Iial ini dapat di lih at 
dari produkli\~ ila s . lingkat kesejelhleraan 
pe111budidaya ya ng 111asih rendah . 

Konlribllsi perikanan air ti.lwar Ja\\ a 
Barat ya ng besar perlu terus dipertahankan 
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bahkan dike111bangkan. Hal lIli perlu 
Illendapatkan perh'llian. karena deltel 
menut1.iu kkan bahw3 ada k..:ccndrung n 
sta g.tlas i bahkan pCt1l1rllll~n kotllribusi 
perikanan Ju\\a lJarat akhir-akhir till. 

PenUrlll1JI1 ini terdap:n dalJI11 proscnlase 
pruduksi lotal. prosel1tase pcmbudicbya. 
dan produksi beberapa jell is i",, ". Rinc ian 
111~ngcnai trend pallg~a pcr ik nn.lt1 budidaya 
air ta\\ar di Ju\\ a Baral dapat dilihat dabm 
Gaillbar 2. 
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Berbagai pe nol i tian di berbaga i wi lavah bahwa pengem bangan pcrikanan buJkbya 
sepeo1i yang dikelllukakall Fa'.lLi (~OIO). sang-atp('nt ing tc rll ScI ilak ukan. Halin iknrena 
World Bank (2007). Bene (2006). Tacon peribl1Jn bud ida) a dalXlt lllel1 vediakan 
(200 I) dan Ld,, 'urd (1999) mcnyilllplllknn protein he\\ an i tetjangkau. ll1enguatkan 
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ketahanan pangan rumah tangga, dapat Bandung, Kecamatan Mande Kabupaten 
menyediakan kescmpatan kerjel. mendukllng Cianjur, Kecamatan Pabuaran Kabupaten 
keberlangsungan industri primeryangbanyak Subang dan di Kecamatan Pasekan 
keterkaitannya, berkontrihusi terhadap Kabupaten Indramayu Provinsi Jawa Baral. 
pengentasan kemiskinan dan berkontribllsi Pengumpulan data dilakukan pada bulan 
terhadap pelillmbllhan ekollomi wilayah. Oktober sampai Desember 2012. 

Pengelll bangan perikanan bud idaya Jenis dan Sumber Data 
pada saat 1111 sangat strategis jika Jenis data yang d igunakan dalam 
pengelll bangannya ke arah peningkatan penelitian ini terdiri dari data primer dan 
prodllktivitas. Hal ini karena berbagai data sekunder. Data primer diperoleh dari 
keterbatasan yang ada tcrutallla lahan dan hasil penyebaran kuesioner kepada para
air menjadikan pcningkatan produktivitas pembudidaya di lokasi pengambilan sampel. 
yang beralti intensifikasi merupakan arah Data primer berupa seluruh komponen biaya 
pengem bangan yang harus tenlS didorong. input serta output yang dihasilkan dalam 
Oleh karena itu perlu anali sis mengenai budidaya. Jumlah responden sebnnyak 276 
tingkut prodllktivitas usaha budidaya orang pemblldidaya di KJA, kolam dan 
perikanan air tawar saat ini serta faktor­ sawah yang terse bar di empat kabupaten. 
f"ktor yang berpengaruh signifikan tcrhadap Data sekunder berupa data runtun waktu 
produktivitas perikanan budidaya air tawar jumlah prodllksi, input pakan, tenaga kelja 
In], 

dan benih. Data se kll nder dikumpulkan
Berbagai program nntukmeningkatkan 

sejak tahun 1997 sampai tahun 2011 . 
produksi pel'ikanan terus dilakukan seperti 

Metode Allalisis Data Inbudkan (Intensilikasi Blididaya Perikanan), 
Indeks lllierspalial Tolal Faclor Protlllkt;v;!y Protekan (Program Peningkatan Produksi 

Perikanan) sampai program Minapolitan (TFPI) 

yang baru-baru ini dic311angkan. Bcrbagai Untuk menghilling indeks lnler;patial 

program tadi beillm memperlihatkan hasil TFP digunakan rumus yang digunakan 

yang signifikan bib dilihnt dari peningkatan Cordero dkk. (1999) yang mengikuti 

prodllktivitas maupLin kescjahteraan persamaan berikut: 

pembudidaya. Oleh karena itLi perlu 
n .. I !~.III (ktln -~n Ill ., f- I !I:lf' <- -I._J,( ~J,- -1 : .\'n-}

/al.l! ~ .. --1' . &'It _ ;: - \I -'~{oJkajian yang Illendalam berkaitan dengan 
produktivitas dan faktor-faktor yang Dimana: 
mempengaruhinya. Ukuran prodllktivitas TI Indeks TFP 
yang digllnakan dalam penelitian ini adalah 

lavS 

Om, =Jumlah output d.alam budidaya 
Tolal FacIoI' Productivity. Penelitian spesies m dari pembudidaya ke-i 
IIll bertujuan (1) Illenganalisis ti.ngkat (Rp)
produktivitas perikanan budidaya air tawar Q,,,, = Jumlah output rata-rata dalam 
baik perkelllbangan tingkat produktiv itas blldidaya spesies m dari n 
mallpun tingkat produktivitas perikanan pembudidaya (Rp) 
budidaya air tawar eksisting di Jawa Barat s = Pendapatan pem bud idaya ke-i dari 
saat tnl, (2) tnenganalisis faktor-faktor 

lUI 

budidaya spesies m (Rp) 
yang mempengaruhi tingkat prodllktivitas s = Rata-rata pcndapatan seluruh 

ma\~.

perikanan budidaya air tawar di Jawa Barat, . pembudidaya dari budidaya spesies 
dan (3) mcnganal isis impl ikasi d inam ika m (Rp) 
produktivitas perikanan budidaya air tawar Ski = Biaya input blldidaya spesies m dari 
terhadap perekonomian wilayah Jawa Barat. pembudidayu kc-i (Rpl 

METODE s,,,., = Rata-rata biaya input budilla~ a ,p!5ies 

Lokasi dan Waktu Penelitian - III seillruh pelllhudida~" 

Pellgambilan data primer dilakllkan X" = Jumlah input ds lam bu 

di Kecamatan Bojongsoang Kahllpaten III dari pembud iClJ~ " K< -i 

12S 
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JUll11ah input rata-rata dalam 
budidava spesie~ m dari n 
p~mbudidaya (Rp) 

Tahun lang dijadikal1 [ahun anali sis 
adalah [ahun 1997. :002. 2007 dan tahul1 
2011. 

Analisis Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Produktivitas 

Persal11aan ekonometrik yang 
menggal11barlan pengaruh berbagai faktor 
terhadap TFP dalam bentuk persa muun 
cl\:nl1ometrika ditulis scbagairnnna 
pcrsamaan di bu\\ah ini. 

InlFf :lndl uq!1n1J'h titUS -, InD!ld,lnDIl, < 

Dimana: 
TFP = I ndeks TFP 
LLB = Luas lahan bud idaya yang d igunakan 

(1112 atau hal 
KPK Kualitas pakan 
KBNH = Kualitas benih 

.- DlfI7H17.' , variaocl untuk sis(elllDKlII.1 

budidaya kolam ( I = kolam. 0 = 
lainn'·a) 

= Duml1lY variabel unlllk sistem °"'J ,-\ 
budid"ya KJA ( I = KJA , 0 = 
lainnya) 

£, = slsaan 
= PembudiJaya atau kabllpaten/kota 

ke-i (i = 1.2. 3 .... ,n) 

Uji Malll1-W/,illley 
Uji 1111 digunakan lIn[uk 

membandingkan dua median populasi. Uji 
:\111I7I7-Ifhiil1ey dida sa rkan pad3 jLlll1lah 
rangki ng 1 sal11 pel popula ~ i. ivli sa lnya diuji 
2 sampel. yaitu x, dan x,. Hipolesis L1jin ya 
aualah: 

H,,: Dis[ribusi sa l11pel ", dan x, ad alah 
sama. 

H, Di stribll si sampel x, dan x, tidak 
sa!l1 a. 

Langkah-lnngh:ah mebkLlkan lIJI 

.\IUI7I1-IfhiiIlQ "dalah: 
a. 	 Membu at rangking untLik snmpel pertal11a 

dan sampd kedua da ri I salllpai (n , + n). 
Dalam hal ini. n, adalah banya!;nya dal a 
dalam sampel pcrtal11a (x,) dan n,ada lah 
banyaknya data dalall1 sampel kedLia (x,l. 

b. 	 Menjul11lahkan r~ngking ul1tuk sampci 
pada sampel x, 

1~6 

Menghilung nilai taksiran . ' ·:1i[u 
median scli sih alllara sam pel pCl1ftm a (x,) 
dan sampel kedu,l (x,). 

HASILD.\l\ PEMIHH.\SAN 
Anali. is Indeks illicrsp"lia/ Tota/ FacioI' 

Productidf), Perikanan Budidaya dalam 
Kolam di Jawa Barat 

I'erhilungnn im/ex il7fer.tj1ulia/ TFP 
dilakuKan dal'"11 cmpal waktu. yaitll tahlln 
1997, 20()2. 200 7. dan tahun 2011. fl asil 
J1~rhitLingan Index Interslaial TFP si stc ill 
budidaya perikanan air ta\\ar di kol'"11 
dapat dilihat dalam Lal11piran. Berdasarkan 
hasil perhitungan Indcks jlllcrs],uliu/ TFP 
perikanan budidaya di kolam terlihal bahwa 
s~cara 1I1llu m rata-rata Ja\\-a Barnt l11 eng:l lnm i 
peningkatun kCI1111diull lll~n!2,a lam I 
penurLinan . Bila rada talHin 1997 nilai 
indeks illicnpaiia/ TFP sebesar 0.830 maka 
lima tal1l111 bcrikutn ya rahun 2(lOll11~nil1gkat 
ll1elljadi 2.63~. Pac.b lima lahull bc.:r ikutnya 
(2007) mengaiami p<'l1urunannlcnjadi 1.~28 
kCllludian tahun 20 II menjadi 0.928. Secara 
umum dapat di simplilkan bah\\a di J"\\a 
Barnl. dalam seruluh taillm terakhir nilai 
inucks IlIlcr.'jJOiiu/lFP pcrikc\nan budicla' a 
perikanan air tawar di kol:.llll mengalullli 
pClll1rLlll31l. 

Trend ind<,ks /I7ICrJpmia/ TFP 
pcrikan~n bLldidaya dalam kC1lnll1 di Jawa 
Barat dalam b"nlllk boxplot dapat dilihal 
dalam gam bar 3. 

•
!'•
f u-Q~ I 

rr 

Galllb~r ~. lJo,'\plot trend indc!...s Intcr:::p3linl TFP 
hudidaya perikanan di hool311l 

Itlllk mcng..:"tahlli apakuh diantara 
populasi dat~ ,i!1(kks IlIicr.'lm!iu/ TFP 
perikanan bud ida"" Ji kulam ,"rJarat 
perbcda311 yang signilikan alau ridak 
dilakukan pengujian perbedllan nil:li [cngnh 
diantarn dun populusi data. dengan Uj i .\imm­

H'hill/(T. Hasi l lJji .\/Uilll-Ifhi/ller Llnluk 
data-d~t" pcruo"han indeks TFP perikanan 
blldidaya di kolnm terdapat dalnm "Ihel I. 
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Tabel I. Has il 	uJi tvlJlln-Whitney nilai tengah indeks 
Il1fcrspalial TFP kolam 

....... 

!t'fi ·1il!Z-I'i'i' ·1IJU !1I11 ' · ::611 !OCl .;!it) ';YQ1·.:nU !'OD1-20u 

'·uJue ,,00:;,- It'JJ9I (IiiG-!" ' OOOCl)' ~..... &01;<1' 

Kererangan : "') sign itikan dalal1l wrafnYi.Ha 1% 

Ilasil Uji .\fann-Whitney mcnunjukkan 
bahwa median nilai ind eks inlerspalial TFP 
perikanan blldidaya dalam kolam di Ja\\ aJ 
Barattahlln 1997 dibandingkan dengan tahun 
2002, tahun 2007 dibandingkan dengan 
tahun 20 II, tahun 2002 dibandingkan 
dengan 2007, tahun 2002 dibandingkan 
dengan 2011, dan tahun 2007 dibandingkan 
dengan 20 ,llmcmiliki perbedaan yang nyata. 
Sedangkan median nilai indeks inlerspalial 
TFP tahun 1997 dibanding den ga n tahun 
2007 tidak memiliki perbedaan yang 
signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa 
dal am lima tahlll1 (1997-2002) nilai indeks 
inlerslwlial TFP perikanan blldid.aya dalam 
kolam Olengalami peningkatan , kemudian 
mengalami penurllnan dalam sepullih tahlm 
terakh ir (2002-2011). 

Analisis Indeks illtenpatia/ Total Factor 
PrOductivity Pcrikanan Budidaya dOllam 
Sawah di Jawa Bara! 

Hasil perhitllngan Indcks inlerspalial 
TFP perikanan budidaya di sawah terlihat 
bah\\'a secara umum rata-rata Jawa Barat 
sebagaimana pada kolam mengalami 
peningkatan kemudian meogalami 
penurunan, Bila pada tahun 1997 nilai indeks 
inler.spalwl TFP sebcsar 1.468 maka lima 
tahun bel"ikutnya tahun 2002 1l1cningkat 
menjadi 2.589. Pada lima tahlill berikutnya 
(2007) mcngaiami penllrunan menjadi 2,219 
kemudian tahun 20 II menjadi 1.055. Secura 
umUln dapat disimpulkan bahwa di Jawa 
Baral, dalam sepuluh tahun terakhir nil ai 
indeks inler.lf'aliai TFP perikunan budidaya 
perikanan air tawar di sawah mengalami 
penurunan. 

Trend indeks inlel'5palial TFP 
perikalian budidaya dalam sawah di Jawa 
Barat dalam ben luk boxplot dapat dilihat 
dalam gam bar 4. 

Untuk mengetahui apakah diantara 
populasidata indeks il1lenpalialTFPperikanan 
budidaya di kolam terdapat perbedaan yang 
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Gam bar 4. Boxplot trend indeks jnlerspalial TFP 
budidaya periknnan di sawah 

signifikan atau ridak dilakukan pengujian 
perbedaan nilai tcngah diantara dua populasi 
data, dengan Uji Maml-Whilncy. Hasil Uji 
Mann-Whilney untuk data perubahan indeks 
TfP perikanan budidaya di kolam terdapat 
dalum tabel 2. 

1'::wJ~ 

! 9~ i·~,(i~ l \lt/·am ~~; .)I!I ~rO>~1 ltIIU·~HI ~ 11U' ·~U 
1'., ll:l~ 

IH'VJ,' IJ ~Il ~ il 	 ~l!H ojo OOHII"' 11 .4;1191 

Tabel ~. Hasil uji Mann-Whitney nilai lengah indeks 
Il1Ier.'JpGlial TFP sawah 

Kcterangrm: *, ) sig_nifikan da[aln taraCnyata 1% 

Hasi l Uji Mann-IFhilney menunjukkan 
bahwa median nilai indeks inter.lj>alial TFP 
perikanan budidaya dalam sawah di Jawa 
Bamt tahun 1997 dibandingkan dengan 
tahun 2002, tahun 2002 dibandingkan 
dengan 2007, dan tahlill 2002 dibandingkan 
dengan 20 11 memiliki perbedaan yang nyata, 
Sedangkan median nilai indeks iniersp(liial 
TFP tahun 1997 dibanding dengan lahun 
2007, tallUn 2007 dibanding dengan tahun 
201 I, dan tahun 2007 dibanding dengan 
tahun 2011 tidak memiliki perbedaan yang 
signifikan. Hal ini sebagaimana trend dalam 
budidaya dalam kolam, pel'ikanan budidaya 
dalam sawah juga menunjukkan bahwa 
dalam lima tahun (1997-2002) nilai indeks 
inlerspalial TFP perikanan budidaya dalam 
sawah mengalami peningkatan, kemudian 
mengalami penurunan dalam sepllluh tahlln 
terakJlir (2002-20 II), 

lndeks Interspatial Total Flletor 
Productivity Perikanan Budida~'a dalam 
KJA di Jawa Barat 

Hasil perhitungan Indeks in/a 
TFP perikanan budidaya di k~ rnmb:l 
apung terlihat bahwa secara umul 
Jawa Barat se bagaimana pada . 
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sawah m,'ngalami peningkatan kcmudian 
rn cnga lami pcnurunan . Bila pacta I"h un 
1997 nilai Icng:lh indcks [lIIen!,,,!ia/ TFP 
sebesar 1.495 mob lima uhun berikutnya 
tahun 2002 mcn ingkat menjadi 2.038. Pada 
lima tahun berikutn) u (2007) Ill engalami 
pcnurunan mcnjadi 1.191 kemudian 
tahun 2011 mcnjadi 0.993. Secara umum 
dapat disimpulkan ball\1 a di Ja"a Raral. 
datam sep uluh tahun terakhir nilai ind eks 
!nlel".lpalia/ TFP perikanan budidaya 
perikanan air tawar di karamba jaring apung 
l11t:ngal,lllli penurunan. 

Trend indcks 111lerspalia/ TFP 
pcrikanan budidaya dabm KJA di Jawa 
Barat dalam bentuk boxplot dapat dilihat 
dalam gam bar 4. 

1 • • ••u.I.~••• I _I ~ h• • ' . 1" ••• " ... ,.~ .. I.~I' • • • IL" 

I, " 

Gambar 4. Bo'\plot Irl.!nd indeks IJ7I rJ/"spaJial TFP 
b( ldid fly·a p\..' ribnan di 1-:.1\ 

Untuk mcngctahui apakah diantar~ 

populasi data inde ks !lIfen!,alio/ TFP 
perikanan budidaya di KJA terdapat 
perbedaa n yang signitiican atau tidak 
dilakukan pengujian perbedaan nil ai !engah 
diantara dua populasi data. dcn gan Lji 
/v/CII7I1- Whime)'. Hasi I L'j i .\ [al1l1-l/"h ill1,T 

untuk data pcrubaha n indcks TFP perikanan 
budid:J) a di KJA krda pat clalam label 3. 

Tnbel 3. Hasil uji J\,.I:ul!1- Whitney nilai tengah ind c: }.. ~ 

11It~'r~pClliu/l TP KJ A 
Keterangn n: *} sign if·ikan dalam tJr.1f nyata 1% 

Hasil Uji lv]al1l1-lf"hil l1ey menunjukkan 
bahwa median nibi indek s 1l1fcnplllia/ TFP 
perikanan budidaya cia lam KJA di Jal\J 
Barat di anwra tahu n 1997. 2002, 2007 , 
dan 200 I tidak tcrdup'll perbedaan ) ang 
sig ni!1kan . Hnl ini mCllulljukkan bahwJ 
dalam lima bclas tahun tcrakh ir nil,li in cleks 
1111('/".\1'0Iio/ TI'P peribnan buclidaya dalam 
KJA tidak !11Cn g,II ' lmi pcrubahan. Trendnya 

.iika dilihat bcrdasarkan nih rn utlalmy" 
mengolam i p~nurunan dalarn sepulu h I ~hun 

terakh ir. 
Dinalllika raw-rata indcks Interspulial 

TFP pe rik" nan bud idaya kolam. sawall 
dan KJA di Ja\\" Barat clapat dilihat dalmll 
gam bar 5. 

t).!I~m;;'" "'-Ul~ta In!MhlnlC npali.d TFP Prnk>l.n>l.n 
~d ldaya iii Jlwa "H~t 

1997 

T~h .... 

Gamb~u 5. Din:lJllika r~1\:l · fala indd.. s interspatial 

TfP r~r iLlI1al1 blJdi d~)n di )<1\\.:113 <11': 11 

Hasil analisis y~lllg mClllIlljukkan 
bahwa selama periode 1997-20()2 indc ks 
Intcrspatial TFP mcngalami pcningkiltan 
scdangkan sclama peri,,,je 2002-200 I 
(sepuluh tahull ta'lKh ir) I1lcllgalami 
penurunan diduga disebabkan olch bebc rapa 
faktc)r, diantaran)"a la mbatnya illput 
tcknologi dalJlll bidung perikanan . 

Implikasi Dinamika TFP rcrhadap 
Perekonomian Wilayah 

PCl1l1runan atall kenaika n pr0duk :- i 
Karena pCll UI"L1nan ~ tau kClla ibll pl"\1duk tifitas 
di:.II1tara perikanJn bllJiJaya air t.l \\ ~r ) ang 
mcmakai med ia koi:Jlll. s3"·,,h dall 1(.1"\ 

clitpat dilihat d:da lll g:lI llbar 6. 

1"' ­ [ c·­ .. u 

Im plikas i Di na mi ka Produk tiv itas 

• 
Gam baI' 6. 

tt rh:1d;1p Produl\si 

Dari graiik terlihat bahwa perikana n 
blld idaya yang mengalami re llLl ru n~n ata ll 

kellaikall terbesar adalah peri kalHlIl bLld idaya 
yang memnkai Ill t.·d ia kulam. Berikutllya 
pcrikanall blldidayn yang memakai media 
sa\\ah. dan terakhir peri kanu n bud idaya 
yang l11emak;)i 111 t' <..iiJ KJ A. Il nl ini leru talll a 
dipcllganlhi olth raktor luas budidaya 

I~S 

http:Tcrh.::lJ.lp


SosJOhumantora. Volume 16 No 

selama ini. Luasan budidaya yang terbesar 
adalnh budidaya yang memakai media 
kolam. diikuti sawah dan terakhir KJA. 

Dinamika nilai indeks TFP 
berpengaru.h terhadap penurunan atau 
kenaikan produksi. Produksi yang di­
hasilkan sualu sekLor itu sendiri akan 
berkonlribusi terhadap nilai Pendapatan 
Domestik Regional Bruto (PDRB). Oleh 
karena itu dinamika nilai indeks TFP pada 
gilirannya akan berpengaruh terhadap pe­
nurunan atau kenaikan PDRB itu sendiri. 
Total nilai PDRB perikanan Jawa Barat tahun 
20 I0 scbesar Rp. 7.412.093.270.000. Total 
produksi perikanan sebesar 805.199,97 
ton. Oleh karena itu dalam anal isis ini 
digunakan frak si penambahan PDRB 
sebesar Rp. 9.205.280 setiap ton produksi 
pcrikanan Jawn Barat. Bagaimana dinamika 
nilai indeks TFP dalam kol.am, sawah dan 
KJA terhadap PDRB perikanan Jawa Barat 
dipaparkan dalam tabel4. 

1,¢...,lr ..h • • T n · 

I U"'A ~u·. ,.O~ .. .. u~~ ~ I ' · . , 

l'[)kH ,,,, .I, .. . Ri' ) "'Il--2 ,,, l A l' : .-' " 

l ·" .....'"(~w) 

r·.u:.IJ" ,,,, IqII 

1"0 fI-} 

1 ·' 2 

1.11 .27 1 l.9 ,.. ." 

~ G. S4 )3. 1 7... no 

I ' .II) *,, " ( " ..) o . , t~ , :l: 7 1 ~.9 Jo.s", 3-3.•17 

T ........ K". ,.. (Ur.. ' \Ll .. ...3 12 9 .0"2 4 l.l. !l n . 1 •.05 2 2$6 

1~'IIC·i·d j' !Z L 75 2,42­ ,., " . 3 7 

Tabel 4. Silllulasi llllplikasi Perubahan IFP terhadap 
PDRB, PAD, dan Tenaga Kerja Perikilnan Jawa 

Ba"l.{ 
Sumber: Hasil simulasi data 

SIMPULAN 
I. 	 Perikanan budidaya ikan di sawah 

memiliki nilai perubahan indeks TFP 
dan indeks In/erspa/ia! TFP yang paling 
kecil, berikutnya budid.aya ikan di kolam. 
dan terbesar di KJA. 

2. 	 Perubahan indeks TFP dan indeks 
lnterspatial TFP di Jawa [larat menurun 
daJam sepuluh tahun terakhir. Hal ini 
diduga karena tidak adanya peningkatan 
input teknologi baru seperti adanya strain 
banI ikan yang unggul dalam sepuiuh 
tahun terakhir. 

3. 	 Peningkatan prodllktivitas dapat 
dilakukan dengan terus menerus 
meningkatkan kualitas benih dan 
pakan. Peningkatan kualitas benih dapat 
dilakukan dengan men gembangkan 
strain-strain baru ikan budidaya. 

I Maret 2014 ' J23·!31 

PeningkMan kualitas pakan dapat di­
lakukan dengan pen ingkatan rasio 
konversi pakan terhadap bobot ikan . 

Berdasarkan hasil anali sis 
produktivilas dengan pendekatan To/a! 
Fac/or Produklivily, maka implik as i 
kebijakan yang dirumllskan adalah: 
l. 	 Perlu terus menerus peningkatan kualitas 

benih. Peningkatan kualitas benih dapat 
dilakukan dengan meningkatkan tingkat 
kelangsungan hidup dan meningkatkan 
kecepatan pertumbuhan ikan. 
Peningkatan kualitas beDih ini sangat 
terkait dengan pengembangan induk 
ikan blldidaya air tawar. Pengembangan 
induk harus terus ditingkatkan, hal ini 
llntuk mendorong terus lahirnya induk­
induk ikan budidaya air tawar yang 
unggul. Hal ini terutama induk ikan­
ikan yang banyak diblldidayakan seperti 
ikan mas, nila, lele, dan patin. 

2. 	 Perlll terus menerus peningkatan kllalitas 
pakan ikan. Peningkatan kualitas 
pakan dilakukan dengan meningkatkan 
konversi pakan 

3. 	 Produksi ikan air tawar-terutama mas 
dan nila dari KJA berkontribusi besar 
datam meningkatnya jumlah produksi 
ikan yang diha silkan Jawa Darat. 
Olch karena itll sangat perlu memberi 
perhatian serius dalam mempertahankan 
produktivitas perikanan budidaya air 
tawar di KJA. 

Selama ini produktivitas perikanan 
budidaya air tawar di KJA memiliki nilai 
yang tertinggi dibanding budidaya di kolam 
dan sawah. Namun berbagai permasalahan 
seperti ,penccmaran air dan adanya 
over capacily berbagai waduk tempat 
KJA bcroperasi akan menjadi ancaman 
bagi lingginya prodllktivitas bahkan 
keberlangsungan perikanan budidaya di 
KlA. 
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